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NOMOR

: 095/Kpts/SR.120/D.2.7/5/2019

DESKRIPSI SAWI PUTIH / PETSAI VARIETAS

Asal

Silsilah

Golongan varietas
Umur panen

Tinggi tanaman
Bentuk daun terluar
Bentuk ujung daun
Bentuk tepian daun
Ukuran daun terluar

Warna daun terluar
Bentuk krop
Ukuran krop

Warna krop

Berat per krop
Kepadatan krop
Bentuk core
Rasa krop
Bentuk biji
Warna biji
Berat 1.000 biji

CC 801

Daya simpan krop pada suhu 24 - 27°C

Hasil krop per hektar
Populasi per hektar

Kebutuhan benih per hektar

Penciri utama

Keunggulan varietas

Wilayah adaptasi
Pemohon
Pemulia

Peneliti

Introduksi Jepang (Takii Seed Corporation,
Japan)

Q@ CH 03-1-1-02-2 x & CA 2-3-1-04-3
Hibrida

60 — 63 hari setelah tanam

45,50 — 48,40 cm

Narrow obovate

Truncated

Crenet

Panjang 37,60 — 44,50 cm;

Lebar 20,50 — 26,70 cm

Hijau (RHS N 137 B)

Narrow oblong

Panjang 36,20 — 42,30 cm;

Diameter 15,20 — 17,50 cm

Bagian luar : hijau (RHS N 138 A);

Bagian dalam : kuning (RHS 4 D)

1,30 — 1,80 kg

Padat

Long

Hambar

Bulat

Coklat (RHS 200 B)

3,90 — 4,20 gram

3 — 4 hari setelah panen

26,10 — 30,20 ton

30.000 — 35.000 tanaman

130,00 — 163,33 gram

Bentuk daun terluar narrow obovate,
bentuk ujung daun truncated, bentuk
tepian daun crenet, bentuk krop narrow
oblong, bentuk core long

Umur panen genjah, hasil krop per hektar
tinggi
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